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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang peran media sosial Instagram dalam 

pendidikan agama Islam di kalangan siswa MTs Negeri 6 Malang, dapat ditarik 

beberapa poin penting sebagai berikut: 

1. Peran Strategis Instagram dalam Penanaman Nilai-nilai Islam 

Instagram telah bertransformasi dari sekadar platform hiburan menjadi sarana 

efektif penyebaran konten edukatif dan dakwah. Konten-konten positif yang 

disajikan oleh influencer dan tokoh agama seperti ceramah singkat, kisah 

inspiratif, dan pengingat nilai-nilai akhlak membantu membangun pemahaman 

siswa mengenai moral, toleransi, kasih sayang, serta tanggung jawab dalam 

kerangka ajaran Islam. Paparan visual yang mudah dicerna dan gaya 

penyampaian kekinian membuat pesan dakwah lebih mudah diterima dan 

diinternalisasi oleh generasi muda. 

2. Teladan Perilaku dan Akhlak Terpuji 

Sosok influencer agama dengan jutaan pengikut, misalnya Gus Iqdam dan 

Habib Ja’far, memberikan contoh nyata dalam berinteraksi dengan sopan, 

rendah hati, serta menjaga etika komunikasi. Sikap mereka yang konsisten 

mempraktikkan nilai-nilai Islam dalam unggahan sehari-hari mendorong siswa 

untuk meniru perilaku baik tersebut, baik dalam ranah online maupun interaksi 

langsung. Keberadaan teladan semacam ini memperkuat proses pembinaan 

karakter (character building) siswa. 
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3. Peningkatan Motivasi dan Minat Belajar 

Fitur-fitur interaktif seperti reels, carousel, dan story quiz di Instagram terbukti 

mampu menarik minat belajar siswa. Materi agama dan konsep rumit 

dijelaskan melalui video pendek dan infografis yang menyenangkan, 

meningkatkan motivasi intrinsik siswa untuk belajar secara mandiri di luar jam 

pelajaran. Fleksibilitas akses membuat mereka dapat mengulang materi sesuai 

kebutuhan, menciptakan kebiasaan belajar yang lebih adaptif dan kreatif. 

4. Tantangan dan Hambatan 

Terlepas dari potensi besar, terdapat kendala seperti durasi video yang terbatas, 

risiko penyebaran hoaks, dan persoalan kuota internet. Video singkat 

kadangkala menimbulkan salah tafsir, sementara keterbatasan kuota dapat 

mengganggu kontinuitas belajar. Oleh karena itu, literasi digital keagamaan 

dan pengawasan orang tua serta guru sangat diperlukan untuk memastikan 

konten yang dikonsumsi valid dan sesuai ajaran Islam. 

5. Rekomendasi untuk Optimalisasi 

a. Meningkatkan kolaborasi antara guru PAI dan influencer untuk 

menghasilkan konten dakwah yang terstruktur. 

b. Melaksanakan pelatihan literasi digital bagi siswa agar mampu memilah 

konten sesuai kaidah keilmuan. 

c. Menyediakan platform penyimpanan konten dakwah yang dapat diakses 

offline untuk mengatasi kendala kuota. 

Dengan sinergi antara teknologi media sosial dan pendekatan 

pedagogi Islami yang tepat, Instagram dapat berperan optimal sebagai media 
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alternatif dalam pendidikan agama Islam, memperkuat iman dan karakter 

generasi muda di era digital. 

 

B. Saran 

1. Bagi Sekolah dan Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Guru PAI disarankan untuk lebih aktif menggunakan media sosial, khususnya 

Instagram, sebagai alat bantu pembelajaran yang selaras dengan dunia siswa. 

Mereka dapat membuat akun edukatif yang menyajikan konten singkat 

seputar ajaran Islam serta membimbing siswa dalam memilah informasi yang 

benar dan bermanfaat. 

2. Bagi Orang Tua 

Orang tua perlu lebih terlibat dalam mengawasi dan mendampingi anak saat 

mengakses Instagram. Dengan pemahaman dasar mengenai dunia digital, 

orang tua dapat membantu memfilter konten negatif dan mendorong anak 

untuk mengakses konten keislaman yang edukatif. 

3. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan dapat bersikap selektif dalam memilih akun yang diikuti 

dan memanfaatkan Instagram tidak hanya sebagai sarana hiburan, tetapi juga 

sebagai media pembelajaran agama yang membangun akhlak. Mereka juga 

perlu meningkatkan kesadaran diri agar tidak terpengaruh oleh konten yang 

bertentangan dengan ajaran Islam. 

4. Bagi Pemerintah dan Lembaga Pendidikan 

Pemerintah dan lembaga pendidikan diharapkan menyediakan pelatihan 
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literasi digital keagamaan serta merancang kurikulum yang adaptif terhadap 

kemajuan teknologi. Dukungan terhadap penggunaan media sosial sebagai 

bagian dari strategi pembelajaran berbasis digital juga perlu ditingkatkan. 

5. Bagi Influencer dan Kreator Konten 

Influencer dakwah diharapkan terus menyampaikan konten keagamaan yang 

sahih, menarik, dan menyentuh sisi emosional serta spiritual siswa. 

Konsistensi dalam menghadirkan nilai-nilai Islam yang aplikatif dan 

inspiratif sangat penting untuk membentuk karakter generasi muda. 
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